LAPORAN KELOMPOK
KULIAH KERJA NYATA (KKN) KELOMPOK 2228

NGAMPO, PACAREJO, SEMANU, GUNUNGKIDUL
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
1 JULI 2015 – 31 JULI 2015

[image: CGC]

Oleh :
M. M. Izzatur Rochman	12520244014
Endi Yoga Saputra		12205241045
Singgih Ismono Jati		12601244017
Wasito			12208244034
[bookmark: _GoBack]Witi Uswatun Hasanah	12511244002
Siti Badriyah			12803241054
Shendiana Pahwana		12203241012
Dian Ambarwati		12108241005
Luh Mitha Priyanka		 12315244027
Anggraini Lufi Hakim	12406244025
Rusmiasih			11308141002

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2015
[image: ]
KATA PENGANTAR

Puji syukur kami haturkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah melimpahkan karunia-Nya kepada kami untuk menyelesaikan pelaksanaan dan penyusunan laporan Kuliah Kerja Nyata (KKN)ini dengan lancar.
Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada:
1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta beserta jajarannya.
2. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM).
3. Tim KKN UNY yang telah memberikan pembekalan KKN.
4. Bapak Endra Murti Sagoro, SE., M.Sc. selaku Dosen Pembimbing Lapangan yang telah membimbing kami selama pelaksanaan KKN.
5. Bapak Budi Setiono selaku Kepala Desa Pacarejo atas kerja samanya.
6. Bapak Wugiyanto selaku Kepala Padukuhan Ngampo yang telah banyak membimbing dan bekerjasama dengan kami.
7. Rekan-rekan mahasiswa KKN 2228 atas bantuan, kritik, saran, dan sebagainya, semoga persahabatan danpersaudaraankita  tetap erat.
8. Seluruh warga masyarakat Padukuhan Ngampo yang telah ikut berpartisipasi dalam setiap program kerja yang kami laksanakan.
9. Pemuda-pemudi Padukuhan Ngampo yang telah berpartisipasi dan bekerja sama dalam semua program kerja yang kami laksanakan.
Laporan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini disusun sebagai pertanggungjawaban kami yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) selama satu bulan di Dusun Ngampo, Desa Pacarejo, Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
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Penyusun,
	
	
	
	KKN UNY Kelompok 2228
LAMPIRAN

1. Susunan Personalia Kuliah Kerja Nyata
2. Matriks Program Kerja KKN Kelompok 2228
3. Laporan Keuangan
4. Dokumentasi Program KKN Kelompok 2228
5. Artikel Program Unggulan
6. Presensi Kegiatan




















KULIAH KERJA NYATA
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Semester Khusus Tahun Akademik 2014/ 2015


ABSTRAK

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan langkah strategis untuk melengkapi kompetensi mahasiswa. Dengan adanya program KKN di masyarakat dan sekolah, maka mahasiswa dapat mendarmabaktikan ilmu akademiknya di lapangan. Sebaliknya, mahasiswa juga dapat belajar dari lapangan. Adapun tujuan KKN di masyarakat di antaranya adalah untuk memberikan bantuan pemikiran, tenaga, dan ilmu pengetahuan dalam merencanakan program pengembangan dan pembangunan baik di masyarakat maupun di sekolah.
Program KKN di masyarakat dilaksankan di Dusun Ngampo, Pacarejo, Semanu, GunungKidul. Dusun Ngampo tersebut terdiri dari 7 RT yakni RT 01, RT 02, RT 03, RT 04, RT 05, RT 06, dan RT 07. Padukuhan ini tergolong padat penduduk dengan jumlah kurang lebih 964 jiwa. Adapun sebaran penduduk terdiri dari anak-anak, remaja, dewasa dan lanjut usia. Dari hasil observasi ditemukan masalah seperti tingginya angka oernikahan dini di kalangan remaja, kurangnya peran pemuda dalam memajukan perekonomian Dusun Ngampo, banyaknya potensi ekonomi seperi usaha souvenir dan home industry makanan yang kurang teroganisir. Berdasarkan hasil observasi, maka ditentukan program kerja KKN yang akan dilaksanakan. Secara keseluruhan, program kerja dapat terlaksana sesuai dengan perencanaan. Setelah KKN berakhir, diharapkan seluruh pemuda dan pemudi Dusun Ngampo terus berkreasi mengembangkan segala potensi yang ada pada dirinya dan alam sekitarnya.
	Program KKN secara keseluruhan dapat dilaksanakan oleh mahasiswa dengan baik dan lancar meskipun dalam pelaksanaannya terdapat berbagai hambatan. Akan tetapi, semua hambatan dapat teratasi dengan baik dan lancar. Di samping itu, ada pula program tambahan dan insidental yang diselenggarakan atas kerja sama antara mahasiswa dengan pihak masyarakat Dusun Ngampo.







BAB I
PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Negeri Yogyakarta merupakan salah satu implikasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian masyarakat. KKN bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman belajar yang baru untuk menambah pengetahuan, kemampuan, dan kesadaran hidup bermasyarakat. Bagi masyarakat, kehadiran mahasiswa diharapkan mampu memberikan motivasi dan inovasi dalam bidang pembangunan. Oleh karena itu, mahasiswa harus dapat bertindak sebagai jembatan (komunikasi) dalam proses pembangunan dan penerapan IPTEK. 

A. Analisis Situasi
Kegiatan KKN tahun 2014 ini dilaksanakan di Dusun Ngampo, Desa Pacarejo, Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunung Kidul. Adapun hal-hal yang berkaitan dengan lokasi KKN adalah sebagai berikut:
1. Padukuhan Ngampo
Padukuhan Dengok Ngampo merupakan bagian dari Desa Pacarejo, Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunung Kidul, Profinsi Daerah Istimewa Yigyakarta.
Desa Pacarejo mempunyai 28 Padukuhan, Salah satunya adalah Padukuhan Ngampo. Pelaksanaan KKN UNY semester khusus 2015 di Desa Pacarejo mengambil lokasi di Padukuhan Ngampo. Padukuhan ini terdiri dari 7 RT yakni RT 01, RT 02, RT 03, RT 04, RT 05, RT 06, dan RT 07. Gambaran umum mengenai Padukuhan Ngampo sebagai lokasi KKN UNY semester khusus 2015 adalah sebagai berikut:
a. Letak Geografis Padukuhan Ngampo
Padukuhan Dengok Ngampo merupakan salah satu padukuhan yang terletak di Desa Pacarejo. Padukuhan Ngampo terletak sekitar 7 km dari Kota Wonosari.
Batas–batas wilayah Padukuhan Ngampo adalah sebagai berikut:
1) Sebelah utara	: Padukuhan Jasem Kidul
2) Sebelah timur	: Hutan
3) Sebelah selatan	: Padukuhan Trukan Ngampo
4) Sebelah barat	: Padukuhan Dengok Kidul

b. Keadaan Alam dan Potensi Fisik
Secara umum, kondisi alam di Padukuhan Ngampo adalah agraris yang digunakan untuk pertanian, di Padukuhan Ngampo terdapat satu telaga besar yang akan kering di musim kemarau dan terdapat di tengah-tengah Padukuhan. Pada saat musim hujan wilayah padukuhan Ngampo berpotensi untuk tanaman Palawija. Komoditas pertanian unggulan adalan singkong dan orok-orok. Singkong kerap sekali dimanfaatkan untuk pembuatan gaplek, sedangkan orok-orok diolah menjadi tempe

c. Keadaan Perekonomian
Mata pencaharian penduduk Padukuhan Ngampo sebagian besar adalah petani. Selain itu sebagian kecil bekerja sebagai Wiraswasta dan buruh. Banyak usaha yang berkembang di Dukuh Ngampo, seperti usaha souvenir berupa gelang dan gantungan pintu, serta home industry kriping ketela. Selain itu, mata pencaharian warga Dusun Ngampo juga di merantau ke Kota Bandung dan Kota Yogyakarta untuk berjualan.

d. Keadaan Sosial Budaya
Organisasi kemasyarakat yang berkembang di Padukuhan Ngampo adalah Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), Posyandu, Remaja Masjid, Karang Taruna dan Kelompok Tani. Minat kesenian di Dusun Ngampo juga tinggi terlihat dari tingginya minat belajar seni karawitan oleh remaja Dusun Ngampo dimana mereka memilih jurusan karawitan di SMKI. Sedangkan untuk kegiatan olahraga sudah teroganisir dan rutin dilakukan berupa olahraga voly. Adapun agama yang dianut oleh penduduk Padukuhan Ngampo semua masyarakat beragama Islam dan kegiatan keagamaan dilakukan di 3 tempat peribadatan, yaitu Masjid Al-Mustaqim, Mushola Al Hidayah, dan Mushola Al-Hikmah.

B. Perumusan Program Kerja KKN
Perumusan program kerja KKN dilakukan setelah proses observasi untuk mengidentifikasi masalah yang ada di lokasi KKN. Program yang disusun berdasarkan masukan dan pertimbangan–pertimbangan yang matang, sehingga tidak semua masalah yang teridentifikasi menjadi dasar untuk penyusunan program. Adapun hal–hal yang menjadi pertimbangan dalam penyusunan program antara lain:
1. Kebutuhan dan manfaat bagi masyarakat
2. Kemampuan dan kompetensi mahasiswa
3. Dukungan dan swadaya masyarakat
4. Waktu yang tersedia
5. Sarana dan prasarana yang tersedia
Dari hasil indentifikasi dan penentuan program maka program kerja yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut.
1. Program Kerja Fisik
a. Kerja Bakti Dusun Ngampo
b. Pembaruan monografi penduduk
2. Program Kerja Non Fisik
a. Sosialisasi program kerja KKN UNY Kelompok 2228
b. Pengajian Nuzulul Qur’an
c. Bimbingan Belajar untuk siswa kelas 2-6 SD
d. Pendampingan TPA
e. Sosialisasi pentingnya pendidikan dalam mengantisipasi pernikahan dini
f. Posdaya kewirausahaan pembuatan kerajinan tangan dan pengolahan kencur menjadi serbuk kencur instan Lomba anak sholeh
g. Penyuluhan pengolahan kotoran ternak
h. Penyuluhan pemanfaatan dan pengolahan sampah
3. Program Kerja Tambahan
a. Pembangunan tugu di Dusun Ngampo
b. Bazar pakaian bekas
4. Program Kerja Insidental
a. Gertak Birahi dan Inseminasi Buatan untuk Sapi Betina
b. Silaturahmi dengan warga Dusun Ngampo
c. Buka Bersama Ketua DPRD Kabupaten Gunung Kidul
d. Evaluasi program setiap minggu
e. Khataman Al-Qur’an
f. Takziah
g. Lomba takbir keliling




















BAB II
PEMBAHASAN

A. Persiapan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah mata kuliah wajib tempuh yang berbobot 3 SKS praktik. KKN merupakan bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang salah satunya berupa pengabdian kepada masyarakat. Dalam hal ini, mahasiswa sebagai agent of change diharapkan mampu menerapkan ilmu yang didapatnya di bangku kuliah kemudian diimplementasikan ke dalam dunia nyata (masyarakat).
Segala bentuk kegiatan yang dilaksanakan dalam KKN tentu tidak terlepas dari suatu persiapan yang matang. Adapun fungsi dari persiapan ini bertujuan agar program yang telah disusun dapat terlaksana dengan maksimal dan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat.
Persiapan rangkaian kegiatan KKN yang dilakukan oleh tim mahasiswa KKN Dusun Ngampo, Pacarejo, Semanu, Gunungkidul telah dilakukan sesuai dengan rencana yang telah dirancang oleh LPPM UNY. Langkah awal didahului dengan adanya pembayaran registrasi sebesar Rp 300.000,00 dan pendaftaran secara online oleh semua mahasiswa yang belum mengikuti KKN. Adapun tahapan setelah registrasi antara lain pembekalan KKN di Gedung Auditorium UNY, tes sebelum penerjunan KKN yang berisi materi pembekalan. Selanjutnya diadakan koordinasi internal tim KKN mahasiswa yang pertama kali dilakukan setalah pembagian kelompok dari LPPM dan berkoordinasi dengan DPL KKN yaitu Bapak Endra Murti Sagoro, SE., M.Sc. untuk melakukan diskusi dan pemberian informasi tentang beberapa hal yang terkait KKN. Penerjunan KKN dilaksanakan di Balai Desa Pacarejo, Semanu, Gunung Kidul pada tanggal 29 Juni 2015. Tim KKN 2228 UNY diterima oleh Bapak Budi Setiyono selaku Kepala Desa Pacarejo. Tahap observasi dilakukan sejak tanggal 1 sampai 25 Juni 2015. Kegiatan observasi tersebut meliputi observasi lingkungan fisik dan lingkungan non fisik. Adapun bentuk observasi adalah sebagai berikut.
1. Lingkungan Fisik
Observasi lingkungan fisik Padukuhan Ngampo dilakukan dengan mengamati kondisi jalan, gardu, plang, papan pengumuman, dan fasilitas umum (masjid, TK, PAUD, Balai Dusun, Lapangan Sepakbola, voli, Telaga).

2. Lingkungan Non Fisik
Observasi lingkungan non fisik Padukuhan Ngampo dilakukan dengan mewawancarai Kepala Dukuh Ngampo dan tokoh masyarakat tentang kegiatan-kegiatan rutin yang dilaksanakan di masyarakat.
Setelah kegiatan observasi ini dilakukan, langkah selanjutnya adalah melakukan tahap analisis situasi dan penyusunan program kerja. Analisis situasi dilakukan untuk melihat kondisi nyata PadukuhanNgampo sehingga dapat membantu kebutuhan masyarakat dan menentukan program kerja yang akan dilakukan. Adapun tahap-tahap dalam menyusun program kerja adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi berbagai macam permasalahan atau kendala yang dihadapi masyarakat. Identifikasi dan analisis bertujuan untuk melihat perkembangan, kebutuhan, dan rencana ke depan masyarakat sehingga dapat digunakan sebagai dasar penyusunan program kerja.
2. Melakukan diskusi dengan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) selaku penanggung jawab dan pembimbing yang dapat memberikan pertimbangan mengenai program kerja yang telah disusun.
3. Melakukan diskusi dengan tokoh masyarakat Padukuhan Ngampo. Hal ini bertujuan supaya program kerja yang akan disusun oleh mahasiswa KKN sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan tentunya mampu dilakukan oleh mahasiswa KKN.
4. Menentukan program kerja dan pembuatan matrik KKN. Program kerja yang disusun dibagi menjadi program kerja kelompok dan program kerja individu. Martik dibuat dengan tujuan agar mahasiswa mempunyai manajemen waktu yang jelas dan sesuai dengan target jam kerja.

B. Pelaksanaan ProgramKerja KKN
Pelaksanaan program kerja KKN di Padukuhan Kuwon Lor secara resmi dimulai pada tanggal 1 Juli 2015 sampai dengan 31 Juli 2015. Uraian yang terlaksana berdasarkan rumusan program adalah sebagai berikut.
1. Program Kelompok
a. Program Kelompok Fisik
	a. Kerja Bakti Dukuh Ngampo

	1)
	Jenis Kegiatan           
	Program Kelompok Fisik

	2)
	Bentuk Kegiatan	
	Bersih-bersih lingkungan

	3)
	Waktu	 Pelaksanaan	
	Pelaksanaan program kerja bakti:
a) yang pertama adalah pada hari Kamis tanggal 16 Juli 2015, pukul 07.00 – 09.00 WIB
b) Pelaksanaan program kerja bakti yang kedua adalah pada hari Jumat tanggal 29 Juli 2015, pukul 08.00 – 11.00 WIB.

	4)
	Tempat kegiatan         
	Masjid Al Mustaqim dan  jalan RT 04, RT 05, RT 06, dan RT 07.

	5)
	Tujuan                      
	Menciptakan lingkungan yang bersih, menciptakan kehidupan masyarakat yang bergotong – royong.

	6)
	Manfaat                      
	Untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat serta sarana dan prasarana yang lebih baik.

	7)
	Sasaran                       
	Sasaran dari program kerja bakti ini adalah pemuda dan masyarakat setempat.

	8)
	Hambatan                   
	Tidak terdapat hambatan dalam melaksanakan kerja bakti. Masyarakat langsung menuju lokasi kerja bakti baik pria maupun wanita. Masyarakat sudah memiliki kesadaran yang tinggi untuk melaksanakan kerja bakti.

	9)
	Faktor pendukung      
	Kesadaran masyarakat yang tinggi akan pelaksanaan kerja bakti.

	10)
	Jumlah Peserta            
	Jumlah peserta yang hadir dari kegiatan kerja bakti, yaitu:
1) Jumlah peserta yang hadir dalam kerja bakti yang pertama adalah 25 orang. 11 orang dari KKN dan 14 orang dari remaja masjid.
2) Jumlah peserta kerja bakti yang kedua yaitu kurang lebih 50 orang. 11 orang dari KKN.

	13)
	Uraian Kegiatan        
	1) Kegiatan kerja bakti yang pertama dilaksanakan di Masjid Al Mustaqim untuk membersihkan tempat yang akan digunakan untuk sholat Idul Fitri. Berlangsung dari pukul 07.00 – 09.00. Adapun kegiatan kerja bakti meliputi membersihkan bagian dalam dan halaman masjid, dan merapikan Al Quran dan Iqro.
2) Kegiatan kerja bakti yang kedua yaitu mengecor jalan. Berlangsung dari pukul 08.00 – 11.00 di wilayah RT 04/ RT 05 dan RT 06/ RT 07. Masyarakat baik pria maupun wanita turut melakukan kerja bakti dengan sistem rantai (mengulurkan).

	14)
	Sumber Dana             
	Pemerintah Dusun

	15)
	Biaya	
	-

	16)
	Hasil Kegiatan           
	Pada saat kegiatan kerja bakti, kami membantu membersihkan Masjid Al Mustaqim dan Mushola Al Hidayah, menyapu halaman. Tempat diadakannya kerja bakti ini adalah di Masjid Al Mustaqim dan Mushola Al Hidayah. 
Untuk kerja bakti yang kedua tempat kerja bakti berlokasi di RT 04/ 05 dan RT 06/ 07. Kami membantu membawa adonan semen dan memeratakannya di jalan. 

	b. Pembaruan Monografi Penduduk dan Plangisasi

	1)
	Jenis Kegiatan           
	Program Kelompok Fisik

	2)
	Bentuk Kegiatan        
	Pembuatan dan pembaruan monografi dan Plangisasi

	3)
	Waktu Pelaksanaan    
	· Monografi dicetak pada hari kamis, 30 Juli 2015
· 13 Juli (2,5 jam) dan 24 Juli (5 jam)

	4)
	Tempat kegiatan       
	· Monografi bertempat di Percetakan “Dua Empat“
· Posko KKN dan Rumah RT dan RW

	5)
	Tujuan                       
	Mempermudah dan memberikan informasi seputar kependudukan terbaru dan lokasi rumah tokoh masyarakat Padukuhan Dengok Ngampo

	6)
	Manfaat                     
	Masyarakat mengetahui informasi terbaru mengenai kependudukan di Padukuhan Dengok Ngampo

	7)
	Sasaran                      
	Seluruh masyarakat Padukuhan Dengok Ngampo

	8)
	Hambatan                  
	· Banyaknya jumlah warga di Padukuhan Dengok Ngampo membuat proses pendataan dalam monografi membutuhkan waktu yang lama
· Sempat gagal saat menggunakan pilox dalam kegiatan plangisasi

	9)
	Faktor pendukung     
	Adanya dukungan penuh dari tokoh masyarakat Padukuhan Dengok Ngampo seperti ketua RW dan ketua RT

	10)
	Jumlah Peserta          
	900 warga Padukuhan Dengok Ngampo

	11)
	Sambutan peserta      
	Sambutan tokoh masyarakat Padukuhan Dengok Ngampo sangat senang

	12)
	Cara Mengatasi         
	Perlu adanya penjadwalan dalam update informasi seputar kependudukan

	13)
	Uraian Kegiatan        
	Kegiatan dilakukan di posko KKN 2228 dengan bekerja sama membagi tugas antara memfilter data terbaru yang kemudian di salin di MS. Excel berupa data nama lengkap, tanggal lahir, asal, status pendidikan, dan agama serta NIK. Kemudian di cetak dalam bentuk baner

	14)
	Sumber Dana            
	Mahasiswa

	15)
	Biaya	                      
	Rp 212.000,-

	16)
	Hasil Kegiatan          
	Dihasilkan data penduduk Padukuhan Dengok Ngampo dalam bentuk baner



b. Program Kelompok Non Fisik
	a. Sosialisasi Program KKN

	1)
	Jenis Kegiatan           
	Program Kelompok Non Fisik

	2)
	Bentuk Kegiatan       
	Sosialisasi

	3)
	Waktu Pelaksanaan   
	Sabtu, 01 Juli 2015

	4)
	Tempat kegiatan        
	Posko KKN

	5)
	Tujuan                        
	Mensosialisasikan prorag-program KKN yang akan dilaksanakan.

	6)
	Manfaat                     
	Masyarakat mengetahui pelaksanaan KKN dan program-program yang akan dilaksanakan.

	7)
	Sasaran                      
	Perangkat Padukuhan

	8)
	Hambatan                  
	Perangkat padukuhan tidak sempat menghadiri kegiatan ini.

	9)
	Faktor pendukung     
	Program didukung penuh Tim KKN dan Pak Dukuh. Persiapan sudah matang.

	10)
	Jumlah Peserta           
	Seluruh anggota KKN UNY dan ..... orang.

	11)
	Sambutan peserta      
	Sambutan perangkat padukuhan sangat baik dan menerima program-program KKN.

	12)
	Cara Mengatasi          
	Tim KKN memberikan undangan kepada perangkat padukuhan.

	13)
	Uraian Kegiatan         
	Kegiatan ini diawali dengan perkenalan semua personil KKN. Pak Dukuh memberikan sedikit sambutan dilanjutkan dengan pemaparan program-program KKN. Perangkat padukuhan dianggap sudah sesuai dan menyetujui semua program dengan beberapa tambahan program. 

	14)
	Sumber Dana             
	Mahasiswa

	15)
	Biaya	
	Rp 159. 250,00

	16)
	Hasil Kegiatan           
	Diikuti oleh 11 anggota KKN dan 7 orang perangkat padukuhan. Program-program KKN telah mendapat persetujuan dan dukungan dari semua perangkat padukuhan.



	b. Nuzullul Qur’an 

	1)
	JenisKegiatan           
	Program UtamaKelompok

	2)
	BentukKegiatan
	PengajianNuzullulQur’an 

	3)
	Waktu	Pelaksanaan
	Pengajian NuzullulQur’an dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 3 Juli 2015 pada pukul 20.00-22.00 WIB.

	4)
	Tempatkegiatan       
	Masjid Al-Mustaqim Padukuhan Ngampo, Desa Pacarejo, Kecamatan Semanu Kabupaten Gunung Kidul 

	5)
	Tujuan                      
	Menyambung tali silaturahim jamaah muslim di Padukuhan Dengok Ngampo sekaligus memperingati hari turunnya Al-Quran

	6)
	Manfaat                      
	Seluruh jamaah muslim Padukuhan Dengok Ngampo saling bertemu dalam satu kegiatan sehingga terwujud tali silaturahim yang baik antara satu dengan yang lain

	7)
	Sasaran                       
	Sasaran dari program kelompok pengajian NuzullulQur’an adalah seluruh warga muslim Padukuhan Dengok Ngampo. 

	8)
	Hambatan                   
	Hambatan dari pelaksanaan pengajian NuzullulQur’an adalah waktu dimulainya yang agak mundur dari perencanaan. Hal ini dikarenakan pembicara yaitu Ustad Gunawan yang merupakan ketua pengajian MUI Semanu sedang mengisi acara di tempat lain sehingga waktu dimulainya pengajian NuzullulQur’an di Masjid Al-Mustaqim agak mundur. 

	9)
	Faktorpendukung   
	Pengajian diisi oleh ustad yang sudah sangat familier di masyarakat sehingga masyarakat sangat antusias dalam kegiatan tersebut.

	10)
	JumlahPeserta          
	Jumlah peserta yang mengikuti pengajian NuzullulQur’an adalah seluruh warga muslim Padukuhan Ngampo.

	11)
	Sambutan peserta     
	Warga Dengok Ngampo sangat antusias terhadap diadakannya pengajian NuzullulQur’an. Hal ini terlihat dari begitu banyaknya warga yang bersemangat hadir mengikuti pengajian di Masjid Al-Mustaqim.

	12)
	Cara Mengatasi                             
	Kegiatan perlu dilakukan di setiap tahunnya, sehingga agenda ini bisa menjadi sebuah kegiatan positif yang sekaligus mampu mempertemukan seluruh jamaah di Padukuhan Dengok Ngampo.

	13)
	UraianKegiatan            
	Kegiatan diawali dengan sholat isya dan taraweh bersama, kemudian dilanjut dengan pengajian. Sebelumnya pengajian diisi oleh bapak Dukuh dari Mulo sekaligus menunggu bapak ustad hadir karena terlambat masih ada kegiatan di tempat yang lain. Setelah bapak Gunawan hadir langsung dilanjut dengan pengajian dari beliau.

	14)
	Sumber Dana             
	Mahasiswa

	15)
	Biaya	                   
	Rp181.600,00

	16)
	HasilKegiatan           
	Terlaksananya program pengajian Nuzullul Qur’an




	c. Bimbingan Belajar SD (Kelas 2-6 SD)

	1)
	Jenis Kegiatan           
	Program Kelompok Nonfisik

	2)
	Bentuk Kegiatan       
	Bimbingan belajar

	3)
	Waktu Pelaksanaan   
	1) Persiapan: 1 Juli (4 jam), 2 Juli (4 jam), 3 Juli (4 jam)
2) Pelaksanaan: 6 Juli (4 jam), 8 Juli (4 jam), 10 Juli (4 jam), 13 Juli (4 jam), 15 Juli (4 jam)
3) Evaluasi: -
Total waktu: 32 jam.

	4)
	Tempat kegiatan        
	Balai dusun dan posko KKN 2228

	5)
	Tujuan                        
	1) Meningkatkan kemauan belajar siswa SD 
2) Sebagai fasilitator dalam mengatasi kesulitan belajar anak

	6)
	Manfaat                     
	1) Anak-anak di Pedukuhan Dengok Ngampo dapat meningkatkan kemampuan akademik
2) Dapat mengurangi masalah kesulitan belajar

	7)
	Sasaran                      
	Masyarakat khususnya anak-anak kelas 2-6 SD di pedukuhan Dengok Ngampo.

	9)
	Hambatan                  
	Anak terkadang susah untuk diatur. Beberapa kesuliatan belajar sulit dipecahkan.

	10)
	Faktor pendukung     
	Tentor sudah dibekali materi SD

	11)
	Jumlah Peserta           
	30 Anak

	12)
	Sambutan peserta      
	Siswa bimbel antusias dalam mengikuti bimbingan belajar

	13)
	Cara Mengatasi          
	Menggunakan metode  permainan saat anak jenuh. Menggunakan kesabaran dalam mengatasi anak yang mengalami kesulitan belajar.

	14)
	Uraian Kegiatan         
	Kegiatan bimbel dilakukan di balai dusun dan posko KKN. Tentor adalah mahasiswa KKN, materi yang diajarkan disesuaikan dengan jenjang kelas siswa.

	15)
	Sumber Dana             
	Mahasiswa 

	16)
	Biaya	
	Rp. 74.400,-

	17)
	Hasil Kegiatan           
	Kemampuan akademis siswa meningkat, kesulitan belajar dapat terkurangi.



	d. Pendampingan TPA

	1)
	Jenis Kegiatan           
	Program Kelompok Nonfisik

	
	Bentuk Kegiatan       
	Mengajar Iqro’, Hafalan Doa dan Surat-surat Pendek, Praktik Sholat

	2)
	Waktu Pelaksanaan   
	Setiap hari selama ramadhan 

	3)
	Tempat kegiatan        
	Balai dusun dan posko KKN 2228

	4)
	Tujuan                        
	1) Memberikan pengajaran tentang iqra dan Alqur’an
2) Santri mampu menghafal doa-doa harian dan surat-surat pendek
3) Santri mampu mempraktikkan gerakan sholat dengan benar beserta hafalannya

	5)
	Manfaat                     
	1) Membantu membaca Iqra dan Al Qur’an dengan benar
2) Peserta didik mampu mengamalkan doa-doa harian dalam kehidupan sehari-hari
3) Peserta didik mampu mempraktikkan sholat dengan benar

	6)
	Sasaran                      
	Anak-anak Dusun Ngampo

	7)
	Hambatan                  
	Kurangnya sumber daya pengajar TPA dan sarana prasarana pengajaran yang kurang lengkap

	8)
	Faktor pendukung     
	Antusiasme peserta sangat tinggi saat diajar oleh KKN dan sambutan remaja masjid juga sangat baik sehingga koordinasi pengajaran TPA berjalan dengan lancar.

	9)
	Jumlah Peserta           
	110 anak

	10)
	Sambutan peserta      
	Peserta didik dan sumber daya pengajar sangat antusias menerima kehadiran kami

	11)
	Cara Mengatasi          
	Mengusulkan kepada takmir untuk menambahkan tenaga pengajar dan fasilitas TPA.

	12)
	Uraian Kegiatan         
	Kegiatan Pendampingan TPA dilaksanakan setiap sore di bulan Ramadhan pukul 16.00 sampai Adzan Magrib. Jadwal kegiatan TPA diantaranya yaitu ngaji Iqro dan Al Qur’an, hafalan doa-doa harian dan surat-surat pendek, praktik sholat. Materi disampaikan oleh remaja masjid dan tim KKN UNY. Saat materi berlangsung, anak-anak memperhatikan dan didampingi oleh remaja masjid dan KKN yang lain.

	13)
	Sumber Dana             
	-

	14)
	Biaya	
	-

	15)
	Hasil Kegiatan           
	Anak anak semakin bertambah pengetahuan mengenai bacaan iqra dan alqur’an yang benar, hafalan doa-doa harian dan surat-surat pendek semakin pendek, dan dapat mempraktikkan gerakan dan hafalan sholat dengan benar.



	e. Sosialisasi pentingnya pendidikan dalam mengantisipasi pernikahan dini

	1)
	Jenis Kegiatan           
	Program Kelompok Nonfisik

	2)
	Bentuk Kegiatan       
	Workshop

	3)
	Waktu Pelaksanaan   
	1) Persiapan
a. Tanggal 27 Juli, Rapat koordinasi dan penyebaran undangan
b. Tanggal 28 Juli, Persiapan konsumsi
2) Pelaksanaan
Tanggal 28 Juli pukul 16.00-18.00
3) Evaluasi
Tanggal 28 Juli: Pukul 21.00

	4)
	Tempat kegiatan        
	Balai Dusun Ngampo 

	5)
	Tujuan                        
	3) Memberikan pengertian kepada remaja tentang pentingnya pendidikan dan perannya dakam kehidupan.
4) Memberikan pengertian kepada remaja tentang resiko pernikahan usia dini.
5) Menumbuhkan motivasi kepada diri remaja untuk bersekolah.
6) Tujuan jangka panjangnya adalah menekan angka pernikahan dini di Dusun Ngampo.

	6)
	Manfaat                     
	Mampu meningkatkan motivasi belajar remaja dan menekan angka pernikahan dini di Dusun Ngampo.

	7)
	Sasaran                      
	Remaja dan Orang Tua Dusun Ngampo

	8)
	Hambatan                  
	1) Waktu pelaksanaan molor
2) Orang tua yang memiliki banyak kesibukan terutama di kebun, sehingga tidak bisa datang di acara sosialisasi.

	9)
	Faktor pendukung     
	Pemateri dapat dikatakan berkompeten dan berasal dari Dinas PLKB Kecamatan Semanu.

	10)
	Jumlah Peserta           
	30 Remaja

	11)
	Sambutan peserta      
	Remaja sangat antusias mengikuti sosialisasi dan mereka banyak bertanya kepada pemateri seputar pendidikan dan pernikahan dini.

	12)
	Cara Mengatasi          
	1) Disipakan undangan terlebih dahulu dan disebar beberapa hari sebelum pelaksanaan sosialisasi.
2) Memilih timing yang tepat dimana kemungkinan besar warga berada di rumah dan memiliki wkatu luang sehingga akan menyempatkan datang.

	13)
	Uraian Kegiatan         
	Kegiatan sosialisasi di laksanakan di Balai Dusun Ngampo. Kegiatan dimulai dengan pembukaan yang disampaikan oleh MC, kemudian dilanjutkan dengan perkenalan pembicara kepada peserta sosialisasi. Uraian materi disampaikan dengan begitu rapi oleh pemateri. Dimulai dengan gambaran singkat mengenai pernikahan dini, resiko, dan bahaya melahirkan dalam usia dini. Selanjutnya dijabarkan tentang pentingnya pendidikan supaya remaja lebih termotivasi untuk sekolah daripada menikah dalam usia dini, atau setidaknya mereka mampu mencari pengalaman hidup melalui dunia kerja untuk menunda pernikahan.

	14)
	Sumber Dana             
	Swadana Mahasiswa

	15)
	Biaya	
	Rp 217.000

	16)
	Hasil Kegiatan           
	Motivasi intern remaja untuk melanjutkan sekolah semakin meningkat, dapat dilihat dari antusiasme mereka dalam bertanya mengenai informasi pendidikan.




	f. POSDAYA KEWIRAUSAHAAN (Pengolahan Kencur menjadi Serbuk Kencur dan Souvenir)

	1)
	Jenis Kegiatan           
	Program Kelompok Nonfisik

	2)
	Bentuk Kegiatan       
	POSDAYA

	3)
	Waktu Pelaksanaan   
	Selama proses KKN berlangsung

	4)
	Tempat Kegiatan  
	Padukuhan Dengok Ngampo

	5)
	Tujuan                       
	Menjadikan masyarakat Padukuhan Dengok Ngampo menjadi lebih mandiri dengan adanya POSDAYA KEWIRAUSAHAAN

	6)
	Manfaat                     
	Masyarakat Padukuhan Dengok Ngampo menjadi lebih mandiri dan mampu menghasilkan sesuatu yang positif

	7)
	Sasaran                      
	Seluruh warga masyarakat khususnya ibu-ibu di Dusun Ngampo

	8)
	Hambatan                  
	Membutuhkan waktu yang lama dalam pembuatan POSDAYA tersebut

	9)
	Faktor Pendukung     
	Ibu-ibu mendukung dengan adanya kegiatan dan pembuatan POSDAYA ini

	10)
	Jumlah Peserta          
	25 orang

	11)
	Sambutan Peserta      
	Peserta sangat antusias dan ikut serta dalam proses persiapan, pengolahan (pemasakan) dan pengemasan

	12)
	Cara Mengatasi         
	Perlu waktu yang tidak sebentar untuk pengembangan POSDAYA ini. Sehingga hasilnya akan lebih maksimal

	13)
	Uraian Kegiatan        
	Kegiatan POSDAYA terbagi menjadi 2 yakni souvenir dan serbuk kencur. Souvenir lebih menekankan dalam bagian pemasaran dan pembukuan dikarenakan dalam proses pembuatan sudah dilakukan oleh ibu-ibu setempat. Sedangkan untuk serbuk kencur masih dalam tahap pelatihan pembutan, yang kemudian dilanjutkan dengan proses pengemasan dan pemasaran

	14)
	Sumber Dana            
	Iuran Kelompok

	15)
	Biaya	
	Rp. 50.000,-

	16)
	Hasil Kegiatan          
	Dihasilkan pembukuan dan katalog online untuk souvenir dan produk jadi dari serbuk kencur



	g. Lomba Anak Sholeh

	1)
	Jenis Kegiatan           
	Program Kelompok Non Fisik

	2)
	Bentuk Kegiatan        
	Perlombaan  

	3)
	Waktu Pelaksanaan
	Minggu, 12 Juli 2015

	4)
	Tempat kegiatan
	Masjid Al Mustaqim

	5)
	Tujuan
	Untuk mengukur kemampuan santri 

	6)
	Manfaat
	Memotivasi santri agar lebih bersemangat dalam menuntut ilmu agama.

	7)
	Sasaran
	Santri

	8)
	Hambatan
	Format dan teknis penilaian kurang modern dan kurang jelas.

	9)
	Faktor pendukung
	Dilaksanakan oleh remaja masjid beserta tim KKN. 

	10)
	Jumlah Peserta 
	20 orang remaja masjid dan tim KKN.

	11)
	Sambutan peserta 
	Santri sangat antusias dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan.

	12)
	Cara Mengatasi
	Mengikuti format penilaian yang sudah ada dari tahun sebelumnya. 

	13)
	Uraian Kegiatan
	Lomba meliputi lomba adzan, cerdas cermat, shalawatan, menyusun huruf Hijaiyah, Pildacil, hafalan surat pendek dan doa sehari-hari, praktik sholat dan praktik wudhu. 

	14)
	Sumber Dana
	Takmir masjid

	15)
	Biaya
	Rp 100.000,00

	16)
	Hasil Kegiatan
	Lomba berjalan lancar. Pengumuman dan pemberian hadiah diumumkan saat lomba takbir. 



	h. Penyuluhan pengolahan kotoran ternak

	1)
	Jenis Kegiatan           
	Program Kelompok Non Fisik

	2)
	Bentuk Kegiatan        
	Sosialisasi dan pelatihan

	3)
	Waktu Pelaksanaan
	-

	4)
	Tempat kegiatan
	

	5)
	Tujuan
	Untuk memaksimalkan potensi yang ada di dukuh Ngampo,salah satunya adalah kotoran ternak.

	6)
	Manfaat
	Membantu warga dalam pengolahan kotoran ternak supaya lebih bermanfaat.

	7)
	Sasaran
	Warga Dukuh Ngampo

	8)
	Hambatan
	Kurang mendapat apresiasi dari warga

	9)
	Faktor pendukung
	-

	10)
	Jumlah Peserta 
	-

	11)
	Sambutan peserta 
	-

	12)
	Cara Mengatasi
	Melakukan pendekatan kepada warga

	13)
	Uraian Kegiatan
	Kegiatan ini merupakan kegiatan yang direncanakan oleh KKN UNY Kelompok 2228. Akan tetapi warga kurang mengapresiasi kegiatan trsebut karena mereka lebih suka menggunakan kotoran ternak sebagai pupuk secara langsung tanpa pengolahan. Dan pengolahan kotoran ternak menjadi pupuk dianggap kurang bermanfaat, karena kurang diterapkan oleh warga melihat kesibukan warga yang padat sebagai petani.

	14)
	Sumber Dana
	-

	15)
	Biaya
	-

	16)
	Hasil Kegiatan
	



	i. Penyuluhan pemanfaatan dan pengolahan sampah

	1)
	Jenis Kegiatan           
	Program Kelompok Non Fisik

	2)
	Bentuk Kegiatan        
	Sosialisasi dan pelatihan

	3)
	Waktu Pelaksanaan
	

	4)
	Tempat kegiatan
	

	5)
	Tujuan
	Melatih warga dalam memaksimalkan pemanfaatan sampah

	6)
	Manfaat
	Warga memiliki kemampuan dalam mengolah sampah

	7)
	Sasaran
	Warga dusun Ngampo

	8)
	Hambatan
	Warga kurang mnegapresiasi kegiatan ini

	9)
	Faktor pendukung
	

	10)
	Jumlah Peserta 
	

	11)
	Sambutan peserta 
	

	12)
	Cara Mengatasi
	Mengikuti format penilaian yang sudah ada dari tahun sebelumnya. 

	13)
	Uraian Kegiatan
	Kegiatan ini merupakan kegiatan yang direncanakan oleh KKN UNY Kelompok 2228 karena melihat potensi pemanfaatan sampah di Dusun Ngampo. Akan tetapi kegiatan  tersebut kurang diapesiasi oleh warga karena warga kurang mendukung penggunaan yang membutuhkan banyak pengolahan. Warga lebih memilih membakar sampah daripada mengolahnya.

	14)
	Sumber Dana
	

	15)
	Biaya
	

	16)
	Hasil Kegiatan
	



c. Program Kelompok Tambahan
	a. Pembangunan tugu dukuh Ngampo

	1)
	Jenis Kegiatan           
	Program Kelompo Fisik Tambahan

	2)
	Bentuk Kegiatan       
	Kerja Bakti pembangunan fisik

	3)
	Waktu Pelaksanaan   
	Setelah ramadhan dengan ekspektasi waktu yang belum dapat dipastikan.

	4)
	Tempat Kegiatan       
	Dusun Ngampo

	5)
	Tujuan                       
	Pembangunan tugu dengan tujuan sebagi pembatas antar padukuhan

	6)
	Manfaat                     
	Memudahkan warga uintuk mengetahui batas padukuhan Ngampo

	7)
	Sasaran                      
	Semua warga dukuh Ngampo

	8)
	Hambatan                  
	Dana belum dapat dipasktikan turunnya

	9)
	Faktor Pendukung     
	Kesiapan dan dukungan penuh dari warga

	10)
	Jumlah Peserta          
	-

	11)
	Sambutan Peserta      
	-

	12)
	Cara Mengatasi         
	Terus melakukan komunikasi dan kroscek ke Ketua Karang Taruna sebagai penanggung jawab pembangunan.

	13)
	Uraian Kegiatan        
	Pembanguna tugu tersebut belum dapat dilaksanakan keran dana yang direncanakan turun dari pemerintah desa setelah lebaran ternyata tidak turun sampai dengan KKN berakhir.

	14)
	Sumber Dana            
	Pemerintah Desa Pacarejo

	15)
	Biaya	
	-

	16)
	Hasil Kegiatan          
	-



	b. Bazar Pakaian Murah 

	1)
	Jenis Kegiatan           
	Program Kelompok Non Fisik Tambahan

	2)
	Bentuk Kegiatan     
	Menjual segala jenis pakaian dengan harga yang sangat murah 

	3)
	Waktu	Pelaksanaan
	Pelaksanaan bazar pakaian murah diadakan pada hari Rabu tanggal 29 Juli 2015 puku 14.00-15.00 WIB

	4)
	Tempat kegiatan      
	Balai Pedukuhan Ngampo

	5)
	Tujuan                      
	Membantu warga masyarakat Ngampo untuk mendapatkan segala jenis pakaian dengan harga murah, memberikan kesempatan kepada masyarakat luas yang ingin beramal menyumbangkan pakaian bekas yang masih layak pakai 

	6)
	Manfaat                      
	 -Warga Padukuhan Ngampo dapat memperoleh segala jenis pakaian yang mereka butuhkan dengan harga yang sangat murah

	7)
	Sasaran                       
	Sasaran program kerja kelompok bazar murah adalah seluruh warga masyarakat Ngampo

	8)
	Hambatan                   
	Hambatan dari program bazar pakaian murah ini adalah sulitnya mengkondisikan warga yang terlalu antusias dalam membeli pakaian murah. Mereka sudah mendahului memilih-milih pakaian walaupun acara bazar belum dimulai. Hal ini menimbulkan sedikit kekacauan pada saat mahasiswa KKN belum siap dalam melayani transaksi penjualan pakaian bekas. Ditambah lagi banyak warga yang bertanya tentang harga satu potong pakaian walaupun sudah tertera di kardus yang digunakan untuk meletakkan pakaian berapa harga pakaian per potong.     

	9)
	Faktor pendukung   
	Terdapat banyak kelompok masyarakat yang dengan ikhlas membantu menyumbangkan pakaian layak pakai mereka. Mulai dari kelompok KKN 2221 sampai 2228. Beberapa mahasiswa KKN juga secara pribadi menyumbangkan beberapa helai pakaian layak pakai mereka. Selain itu empat karung besar pakaian bekas layak pakai juga disumbangkan oleh Rumah Zakat. 

	10)
	Jumlah Peserta         
	Hampir seluruh warga masyarakat Ngampo hadir dalam acara bazar pakaian murah. Mulai dari kakek-kakek, nenek-nenek, bapak-bapak, ibu-ibu, remaja, bahkan anak-anak tidak ketinggalan menghadiri acara bazar ini 

	11)
	Sambutan peserta    
	Sambutan warga masyarakat Ngampo terhadap adanya bazar pakaian murah sangat antusias. Hal ini dibuktikan dari begitu banyaknya warga yang datang ke balai padukuhan untuk ikut membeli beberapa potong pakaian murah yang mereka butuhkan. Ditambah lagi sebelum waktu dimulainya bazar pakaian murah, mereka telah lebih dulu hadir di balai padukuhan.

	12)
	Cara Mengatasi                         
	Dengan menempelkan harga di setiap stan penjualan pakaian murah, warga masyarakat Ngampo tidak perlu bertanya-tanya lagi mengenai berapa harga pakaian per potong. 

	13)
	Uraian Kegiatan        
	Kegiatan bazar pakaian murah bagi warga masyarakat padukuhan Ngampo diadakan pada hari Rabu tanggal 29 Juli 2015 di balai padukuhan. Kegiatan ini bertujuan untuk membantu warga masyarakat mendapatkan pakaian dengan harga murah. Teknis kegiatan bazar ini adalah dengan mendirikan enam stan penjualan pakaian yang dikategorikan berdasarkan harga pakaian yang dijual. Stan pertama menjual segala jenis pakaian dengan harga Rp 2.000,- stan kedua menjual  segala jenis pakaian dengan harga Rp 3.000,- stan ketiga menjual segala jenis pakaian dengan harga Rp 4.000,- stan keempat menjual pakaian dengan harga Rp 5.000,- stan kelima menjual pakaian dengan harga Rp 7.000,- dan stan keenam menjual pakaian dengan harga Rp 10.000,- Dari masing-masing stan ini dijual beraneka jenis pakaian baik untuk orang dewasa maupun anak-anak. Kami memberikan waktu selama 45 menit bagi warga untuk membeli pakaian murah. Namun setelah 45 menit waktu berjalan, masih terdapat beberapa potong pakaian yang belum terjual. Untuk itu kami memberikan potongan harga yaitu sepotong pakaian kami hargai sebesar Rp 1.000,- Dengan menjual beberapa potong pakaian yang belum terjual dengan harga yang sangat murah pakaian cepat laku. Sisa pakaian yang belum laku juga ketika kami telah menjualnya dengan harga yang sangat murah, kami memutuskan untuk memberikan pakaian tersebut secara cuma-cuma kepada warga tanpa perlu membayar.         

	14)
	Sumber Dana           
	Donatur dan Rumah Zakat

	15)
	Biaya	
	-

	16)
	Hasil Kegiatan          
	Hasi kegiatan bazar pakaian murah adalah Rp 700.000,- yang rencananya akan digunakan untuk acara perpisahan dengan warga masyarakat Ngampo.  




d. Program Kelompok Insidental
	a. Gertak Birahi

	1)
	Jenis Kegiatan           
	Program Kleompok Non Fisik Insidental

	2)
	Bentuk Kegiatan       
	Proses pengecekan dan penyuntikan kepada sapi yang sudah siap kawin

	3)
	Waktu Pelaksanaan   
	Rabu, 1 Juli 2015 Pukul 07.00-12.00 WIB

	4)
	Tempat Kegiatan       
	Dusun Ngampo

	5)
	Tujuan                       
	Memilah sapi yang siap kawin dan belum siap kawin,yang selanjutnya nanti diberikan obat sesuai kebutuhanya. Yang siap kawin diberikan obat perangsang,yang belum siap dibenahi ovariumnya.

	6)
	Manfaat                     
	Mengetahui ternak warga yang sudah siap kawin dan membenahi ternak yang belum siap kawin supaya lekas bisa untuk kawin,sehingga warga dapat segera mengawinkan ternaknya supaya bisa mendapatkan ternak baru.

	7)
	Sasaran                      
	Sapi warga yang berjenis kelamin betina

	8)
	Hambatan                  
	Tidak semua ternak menurut saat diperiksa

	9)
	Faktor Pendukung     
	Kesiapan warga dalam membuat tempat eksekusi pemeriksaan

	10)
	Jumlah Peserta          
	12 sapi betina

	11)
	Sambutan Peserta      
	Peserta sangat antusias dan ikut serta dalam proses persiapan, dan pelaksanaan

	12)
	Cara Mengatasi         
	Dilakukan persiapan yang matang sebelum proses pemeriksaaan dengan membuat kandang skat untuk setiap ternak,sejenis tempat khusus sebagai pengunci ternak agar tidak banyak bergerak saat diperiksa.

	13)
	Uraian Kegiatan        
	Kegiatan dimulai dengan persiapan membuat kandang, dilanjutkan pendataan ternak, pemeriksaan dilanjutkan penandaan pada ternak yang siap kawin dan belum siap kawin.Cat merah untuk ternak yang siap kawin, dan cat biru untuk ternak yang belum siap kawin

	14)
	Sumber Dana            
	-

	15)
	Biaya	
	-

	16)
	Hasil Kegiatan          
	Sapi diberi tanda. Cat merah untuk ternak yang siap kawin, dan cat biru untuk ternak yang belum siap kawin.



	b. Silaturahmi dengan warga

	1)
	Jenis Kegiatan           
	Program Kelompok Non Fisik Insidental

	2)
	Bentuk Kegiatan        
	Silaturahmi

	3)
	Waktu Pelaksanaan    
	14 Juli, 22 Juli, 23 Juli, 25 Juli dan 26 Juli 

	4)
	Tempat kegiatan         
	Kediaman perangkat padukuhan dan kediaman warga

	5)
	Tujuan                        
	Untuk menjalin tali silaturahmi denagn masyarakat. 

	6)
	Manfaat
	Mempererat hubungan bermasyarakat dan mengakrabkan diri dengan masyarakat sekiat.

	7)
	Sasaran                       
	Masyarakat

	8)
	Hambatan                   
	Pemilihan waktu silatuurahmi yang kurang tepat, masyarakat masih sibuk di tempat kerja. 

	9)
	Faktor pendukung	
	Dilaksanakan oleh tim KKN. 

	10)
	Jumlah Peserta            
	Tim KKN

	11)
	Sambutan peserta       
	Masyarakat sangat senang dengan kedatangan Tim KKN 2228.

	12)
	Cara Mengatasi           
	Memilih waktu di luar jam kerja masyarakat. 

	13)
	Uraian Kegiatan         
	Kegiatan diikuti semua tim KKN. Tim KKN berkunjung ke kediaman perangkat padukuhan dan kediaman warga di Dusun  Dengok Ngampo. 

	14)
	Sumber Dana             
	-

	15)
	Biaya	
	-

	16)
	Hasil Kegiatan           
	Kegiatan berjalan dengan lancar. Tim KKN semakin akrab dengan masyarakat. 7 ekor sapi mendapatkan suntik inseminasi.



	c. Buka Bersama

	1)
	Jenis Kegiatan           
	Program Kelompok Nonfisik

	2)
	Bentuk Kegiatan       
	Buka Bersama Ketua DPRD Kabupaten Gunung Kidul

	4)
	Waktu Pelaksanaan  
	9 Juli 2015 (2 jam)

	5)
	Tempat kegiatan        
	Balai Dusun Dengok Ngampo

	6)
	Tujuan                        
	1) Memperat persaudaraan dan tali silaturahmi
2) Sebagai kegiatan saling berbagi antar sesama dan bentuk silaturahmi

	7)
	Manfaat                     
	Mempererat tali silaturahmi antara pemimpin dan rakyat

	8)
	Sasaran                      
	Perwakilan warga dusun Dengok Ngampo

	9)
	Hambatan                  
	Rp  750. 000, 00

	10)
	Faktor pendukung     
	Beberapa persiapan sudah dilakukan oleh pihak wakil rakyat

	11)
	Jumlah Peserta           
	100 orang

	12)
	Sambutan peserta      
	Antusias dalam mengikuti acara buka bersama

	13)
	Cara Mengatasi          
	-

	14)
	Uraian Kegiatan         
	Kegiatan buka bersama wakil rakyat adalah salah satu kegiatan yang diadakan oleh ketua DPRD yang dilakukan secara bergiliran

	15)
	Sumber Dana             
	-

	16)
	Biaya	
	-

	17)
	Hasil Kegiatan           
	Kegiatan berlangsung dengan lancar dan baik



	d. Evaluasi Program Setiap Minggu

	1)
	Jenis Kegiatan           
	Program Kelompok Nonfisik

	2)
	Bentuk Kegiatan       
	Evaluasi 

	3)
	Waktu Pelaksanaan  
	5 Juli 2015 (3 jam)
12 Juli 2015 (3 jam)
Total waktu : 6 jam

	4)
	Tempat kegiatan        
	Alun-alun Wonosari dan pantai Baron

	5)
	Tujuan                        
	Memperbaiki dan menjadi wadah sarana masukan bagi kinerja KKN 2228

	6)
	Manfaat                     
	Menjalin keakraban setiap anggota
Mendapat masukan dari hambatan-hambatan yang dialami

	7)
	Sasaran                      
	Mahasiswa KKN 2228

	8)
	Hambatan                  
	Beberapa permasalahan sulit dipecahkan

	9)
	Faktor pendukung     
	Mahasiswa saling lapang dada dalam 

	10)
	Jumlah Peserta           
	11 mahasiswa 

	11)
	Sambutan peserta      
	Antusias 

	12)
	Cara Mengatasi          
	Meminta saran dari orang lain di luar kelompok semisal kepala dukuh dan jajarannya

	13)
	Uraian Kegiatan         
	Evaluasi adalah salah satu program yang dilakukan kelompok 2228 yang digunakan sebagai sarana untuk saling memberi informasi dan saran

	14)
	Sumber Dana             
	-

	15)
	Biaya	
	

	16)
	Hasil Kegiatan           
	Evaluasi berjalan dengan lancar dan mendapat masukan guna kemajuan proker



	e. Takziah

	1)
	Jenis Kegiatan           
	Program Insidental Kelompok

	2)
	Bentuk Kegiatan       
	Doa, persiapan pemakaman

	3)
	Waktu Pelaksanaan   
	10 Juli 2015 (1 jam), 14 Juli 2015 (2 jam), 15 Juli 2015 (1 jam)

	4)
	Tempat kegiatan        
	Rumah warga yang berkabung

	5)
	Tujuan                        
	Membantu acara pemakaman

	6)
	Manfaat                     
	Acara pemakaman dapat berjalan dengan lancar

	7)
	Sasaran                      
	Keluarga yang berkabung

	8)
	Hambatan                  
	-

	9)
	Faktor pendukung     
	Tersedianya panitia pembantu pemakaman di dusun Dengok Ngampo

	10)
	Jumlah Peserta           
	11 mahasiswa dan 15 warga

	11)
	Sambutan peserta      
	Rukun dalam membantu persiapan pemakaman

	12)
	Cara Mengatasi          
	-

	13)
	Uraian Kegiatan         
	Takziah adalah salah satu bentuk pengingat terhadap kematian dan salah satu bentuk bela sungkawa kepada warga lain yang meninggal. Hal ini menjadi salah satu kewajiban bagi sesama manusia untuk saling membantu dalam keadaan senang maupun sedih.

	14)
	Sumber Dana             
	Swadana masyarakat

	15)
	Biaya	
	Rp. 100.000

	16)
	Hasil Kegiatan           
	Pemakaman berjalan dengan lancar














BAB III
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan tempat atau wahana bagi mahasiswa untuk belajar hidup di masyarakat. Dengan adanya KKN ini diharapkan mahasiswa dapat berperan dan berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat sebab didalam masyarakat bukan ilmu saja yang diterapkan tetapi juga bagaimana kita dapat berbaur dengan masyarakat.
Pelaksanaan program KKN di Dusun Ngampo, Desa Pacarejo, Kecamatan Semanu, Kab. Gunungkidul selama kurang lebih 1 bulan sejak diterjunkan tanggal 29 Juni sampai 31 Juli merupakan serangkaian kegiatan yang saling berhubungan antara pelaksana dan pelapor hasil kegiatan. Oleh karena itu, keduanya harus sejalan. Dari kegiatan-kegiatan yang telah terlaksana dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Mahasiswa KKN dituntut untuk dapat menyelami dan membantu realita masyarakat dengan menggunakan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimilikinya.
2. Mahasiswa KKN dituntut untuk dapat menyelami dan membantu menyelesaikan permasalahan yang ada didalam masyarakat terutama masalah pendidikan.
3. Program KKN yang dilaksanakan sebagian besar dapat berjalan sebagaimana mestinya, meskipun ada penyesuaian waktu dengan kondisi dan situasi lingkungan masyarakat.
4. Keberhasilan program-program KKN pada akhirnya akan memberikan manfaat yang saling menguntungkan antara masyarakat dan mahasiswa itu sendiri. Manfaat bagi mahasiswa adalah meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar dan memperluas pemikiran. Sedangkan bagi masyarakat adalah meningkatkan semangat bekerja keras, keinginan untuk maju, sikap mental positif, dan pola pikir kritis yang pada akhirnya mampu mengembangkan pembangunan diri dan lingkungan.
Peran masyarakat, baik secara materi maupun non materi sangat membantu terlaksananya program KKN. Dengan adanya respon yang baik dari masyarakat, membantu mahasiswa KKN belajar bersosialisasi dengan warga, belajar bersikap dan beradaptasi dengan orang lain sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Disamping itu, peran serta masyarakat juga mendukung dalam kelancaran program.

B. Saran-saran
1. Untuk Kelurahan dan Pemerintahan Setempat
a. Dapat menyempurnakan program mahasiswa KKN yang belum sesuai dan melanjutkan program–program yang berkelanjutan.
b. Program–program yang telah dilaksanakan mahasiswa KKN semoga dapat diteruskan dan dikembangkan serta dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat setempat.
c. Hendaknya pemerintah daerah dan lembaga perguruan tinggi dapat bekerja sama dalam menyusun konsep kegiatan KKN yang lebih sesuai dengan wacana masyarakat untuk mewujudkan terbentuknya masyarakat yang madani dan mandiri.
2. Untuk Mahasiswa KKN Berikutnya
a. Diharapkan mahasiswa KKN telah siap menghadapi permasalahan di lokasi KKN yang bersifat individu maupun kelompok.
b. Perlu dikembangkan sikap keterbukaan, komunikasi yang baik dan koordinasi antar masing–masing mahasiswa.
c. Ketersiapan keterampilan diharapkan lebih matang.
d. Pandai–pandailah menjaga diri dan bersosialisasi dengan masyarakat sehingga akan dapat memetik pelajaran dan pengalaman yang paling berharga dalam hidup.
e. Dalam pelaksanaan setiap program, baik program kelompok maupun program individu haruslah dilakukan perencanaan yang matang dan sering–seringlah melakukan koordinasi antar sesama mahasiswa dengan warga atau aparat pemerintah setempat.
f. Agar program–program dalam pelaksanaan KKN terlaksana dengan baik, maka perlu dilakukan suatu pendekatan kepada seluruh warga masyarakat melalui tokoh masyarakat atau perangkat dusun yang terkait dengan program yang ditawarkan.
3. Untuk Lembaga-Lembaga yang Bersangkutan
a. Universitas
1)  KKN masih perlu dilaksanakan karena dapat melatih mahasiswa dalam bersosilisasi dengan masyarakat.
2) Dengan adanya KKN dapat memberi kontribusi dalam memajukan masyarakat.
3) KKN harus tetap dilaksanakan kerena memberikan mahasiswa pengetahuan yang tidak diberikan di perkuliahan. Contohnya seperti sopan santun yang berlaku di kalangan masyarakat.

b. LPPM
LPPM sebagai lembaga yang berhubungan langsung dengan masyarakat sudah seharusnya dengan siap membantu mahasiswa KKN yang diterjunkan di masyarakat dan memberikan berbagai saran dalam pelaksanaan KKN. 

c. Panitia KKN
Panitia KKN sudah baik, akan tetapi perlu ditingkatkan agar lebih baik. Untuk ke depannya akan sangat baik apabila lokasi KKN sudah jelas sejak 1 bulan sebelum penerjunan KKN, sehingga mahasiswa KKN dapat lebih mengetahui kondisi lapangan agar semua program yang disusun tepat sasaran dan terlaksana dengan baik. Kunjungan panitia dan DPL harusnya dilakuakan setiap minggu agar dapat mengevaluasi program yang sudah dijalankan maupun memberi arahan untuk program yang akan dilaksanakan. Selain itu akan sangat baik apabila panitia KKN langsung meninjau ke lokasi kelompok KKN yang bersangkutan sehingga dapat benar-benar mengetahui kondisi mahasiswa di lokasi KKN.
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	REKAPITULASI DANA HASIL KEGIATAN

	UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	SEMESTER KHUSUS

	TAHUN 2014/2015

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	NOMOR LOKASI
	: 2228
	
	
	
	
	
	
	

	NAMA LOKASI
	: DENGOK NGAMPO 
	
	
	
	
	
	
	

	ALAMAT LOKASI
	: PACAREJO, SEMANU, GUNUNGKIDUL
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	No
	Nama Kegiatan
	Hasil Kualitatif/ Kuantitatif
	Serapan Dana (dalam Rupiah)
	Jumlah

	
	
	
	Swadaya Masyarakat
	Mahasiswa
	Pem. Prop
	Pem. Kab
	UNY
	Sponsor
	

	1
	Kerja Bakti Dusun Ngampo
	Masjid tempat pelaksanaan Sholat Idul Fitri menjadi bersih dan Jalan yang rusak menjadi baik
	                           - 
	                          - 
	         - 
	         - 
	       - 
	              - 
	                            - 

	2
	Pembaruan Monografi Penduduk
	 Dihasilkan data penduduk Padukuhan Dengok Ngampo dalam bentuk banner
	                           - 
	       212.000,00 
	         - 
	         - 
	       - 
	              - 
	         212.000,00 

	3
	Sosialisasi program kerja KKN UNY Kelompok 2228
	Diikuti oleh 11 anggota KKN dan 7 orang perangkat padukuhan. Program-program KKN telah mendapat persetujuan dan dukungan dari semua perangkat padukuhan
	                           - 
	       159.250,00 
	         - 
	         - 
	       - 
	              - 
	         159.250,00 

	4
	Pengajian Nuzulul Qur’an
	Terlaksananya program pengajian Nuzullul Qur’an
	                           - 
	       181.600,00 
	         - 
	         - 
	       - 
	              - 
	         181.600,00 

	5
	Bimbingan Belajar untuk siswa kelas 2-6 SD
	Kemampuan akademis siswa meningkat, kesulitan belajar dapat terkurangi.
	                           - 
	         74.400,00 
	         - 
	         - 
	       - 
	              - 
	           74.400,00 

	6
	Pendampingan TPA
	Anak anak semakin bertambah pengetahuan mengenai bacaan iqra dan alqur’an yang benar, hafalan doa-doa harian dan surat-surat pendek semakin pendek, dan dapat mempraktikkan gerakan dan hafalan sholat dengan benar.
	                           - 
	                          - 
	         - 
	         - 
	       - 
	              - 
	                            - 

	7
	Sosialisasi pentingnya pendidikan dalam mengantisipasi pernikahan dini
	Motivasi intern remaja untuk melanjutkan sekolah semakin meningkat, dapat dilihat dari antusiasme mereka dalam bertanya mengenai informasi pendidikan.
	                           - 
	       217.000,00 
	         - 
	         - 
	       - 
	              - 
	         217.000,00 

	8
	Posdaya kewirausahaan pembuatan kerajinan tangan
	 
	                           - 
	         50.000,00 
	         - 
	         - 
	       - 
	              - 
	           50.000,00 

	9
	Posdaya pengolahan kencur menjadi serbuk kencur instan
	Pelatihan serbuk kencur berjalan lancar dan para peserta sangat antusias untuk bisa mempraktikkanya di rumah serta mencoba untuk membuka usaha minuman serbuk dari bahan selain kencur.
	                           - 
	           7.000,00 
	         - 
	         - 
	       - 
	              - 
	             7.000,00 

	10
	Lomba anak sholeh
	Lomba berjalan lancar. Pengumuman dan pemberian hadiah diumumkan saat lomba takbir. 
	        100.000,00 
	                          - 
	         - 
	         - 
	       - 
	              - 
	         100.000,00 

	11
	Bazar pakaian bekas
	Hasi kegiatan bazar pakaian murah adalah Rp 700.000,- yang rencananya akan digunakan untuk acara perpisahan dengan warga masyarakat Ngampo.  
	                           - 
	                          - 
	         - 
	         - 
	       - 
	              - 
	                            - 

	12
	Gertak Birahi dan Inseminasi Buatan untuk Sapi Betina
	Sapi diberi tanda. Cat merah untuk ternak yang siap kawin, dan cat biru untuk ternak yang belum siap kawin.
	                           - 
	                          - 
	         - 
	         - 
	       - 
	              - 
	                            - 

	13
	Silaturahmi dengan warga Dusun Ngampo
	Tim KKN semakin akrab dengan masyarakat. 
	                           - 
	                          - 
	         - 
	         - 
	       - 
	              - 
	                            - 

	14
	Buka Bersama Ketua DPRD Kabupaten Gunung Kidul
	Kegiatan buka bersama wakil rakyat adalah salah satu kegiatan yang diadakan oleh ketua DPRD yang dilakukan secara bergiliran
	        750.000,00 
	                          - 
	         - 
	         - 
	       - 
	              - 
	         750.000,00 

	15
	Evaluasi program setiap minggu
	Evaluasi berjalan dengan lancar dan mendapat masukan guna kemajuan proker
	 - 
	       175.000,00 
	         - 
	         - 
	       - 
	              - 
	         175.000,00 

	16
	Khataman Al-Qur’an
	Terlaksananya program khataman AL-Quran dan syukurannya.
	    1.000.000,00 
	                          - 
	         - 
	         - 
	       - 
	              - 
	     1.000.000,00 

	17
	Takziah
	Pemakaman berjalan dengan lancar
	        100.000,00 
	                          - 
	         - 
	         - 
	       - 
	              - 
	         100.000,00 

	18
	Lomba takbir keliling
	Santri TPA antar ketiga tempat ibadah menjadi saling bertemu untuk bekerja sama menghasilkan kekompakan seluruh santri Ngampo
	        145.000,00 
	         55.000,00 
	         - 
	         - 
	       - 
	              - 
	         200.000,00 

	Jumlah
	2.095.000,00
	1.131.250,00
	-
	-
	-
	-
	3.226.250,00

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Keterangan
	Semua bentuk bantuan dan swadaya dinyatakan dalam bentuk rupiah, menggunakan standar yang berlaku di lokasi setempat
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